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Abstrak 

 

Gerakan Lumbung Hidup Aisyiyah (GLHA) dilakukan untuk upaya pemanfaatan lahan kosong untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan. Salah satu hal penting dalam gerakan ini adalah pemahaman masyarakat terkait cara memperoleh 

media tanam yang subur dan mendukung pertumbuhan tanaman, yaitu dengan pembuatan pupuk kompos. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk menguatkan pemahaman masyarakat (khususnya anggota Ranting Aisyiyah Kroman) 

dalam upaya pembuatan pupuk kompos secara mandiri. Metode kegitan yang digunakan adalah penyuluhan 

(ceramah). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat mendorong antusias peserta kegiatan untuk 

bertanya dan mendalami terkait pembuatan pupuk organik (kompos). Pada pembuatan pupuk kompos ini dapat 

diperoleh dua jenis hasil, yaitu pupuk berupa cairan dan padatan. Hal ini berbeda dengan pupuk eco enzyme yang 

hanya berupa cairan. Kedua jenis pupuk tersebut juga berbeda dalam hal bau yang dihasilkan, pada pupuk organik 

(kompos) memiliki bau yang tidak enak, sedangkan pupuk eco enzyme memiliki bau yang lebih segar. 

 

Kata Kunci: Pupuk Organik, Pengabdian Masyarakat, sampah organic 

 

Abstract 

 

The Aisyiyah Living Granary Movement (GLHA) is carried out to utilize empty land to meet food needs. One 

important thing in this movement is the community's understanding of how to obtain fertile planting media and 

support plant growth, namely by making compost. The purpose of this activity is to strengthen the community's 

understanding (especially members of the Aisyiyah Kroman Branch) in efforts to make compost independently. The 

activity method used is counseling (lectures). The results of the activity show that this activity can encourage the 

enthusiasm of participants to ask questions and explore the manufacture of organic fertilizer (compost). In making 

this compost, two types of results can be obtained, namely liquid and solid fertilizer. This is different from eco enzyme 

fertilizer which is only liquid. The two types of fertilizers also differ in terms of the smell produced, organic fertilizer 

(compost) has an unpleasant odor, while eco enzyme fertilizer has a fresher odor. 
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Pendahuluan

 

Gerakan Lumbung Hidup Aisyiyah atau disingkat dengan GLHA adalah salah satu upaya pemberdayaan masyarakat 

melalui pemanfaatan pekarangan sebagai lumbung hidup keluarga (Maryati et al., 2022). Kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan tema ini telah mampu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat melalui 

pemanfaatan lahan kosong, serta dapat menambah keuntungan finansial dan kemandirian masyarakat (Retnaningdiah 

and Samsudin, 2023). Upaya pemanfaatan lahan kosong dibutuhkan beberapa pengetahuan yang perlu diketahui oleh 

masyarakat, diantaranya pembuatan media tanam, pembuatan pupuk dan pestisida organik, dan peningkatan variasi 
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tanaman untuk menunjang keberlanjutan usaha (Akhmadi, 2021).  

 

Pupuk kompos adalah salah satu jenis pupuk organik yang mudah untuk dibuat dan juga memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah melalui peningkatan unsur hara, memperbaiki sifat fisik tanah, serta meningkatkan 

aktivitas mikrobiologi tanah (Bachtiar and Ahmad, 2019). Istilah kompos memiliki makna yaitu bahan organik, 

seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang serta 

kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah (Tim Litbang, 2006). Dalam pembuatan pupuk kompos pada 

dasarnya merupakan dekomposisi dengan memanfaatkan aktivitas mikroba, sehingga kecepatan dekomposisi dan 

kualitas kompos tergantung pada keadaan dan jenis mikroba yang aktif selama proses pengomposan (Nur et al., 

2016). 

 

Ranting Aisyiyah Kroman adalah salah satu mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang memiliki 

kendala dalam pemanfaatan lahan kosong untuk lumbung hidup, khususnya dalam pemahaman pembuatan pupuk 

kompos untuk anggotanya. Dari kondisi ini mendorong dilakukannya kegiatan penyuluhan ini dengan tema 

pembuatan pupuk kompos. Mengingat sebenarnya pembuatan pupuk jenis ini mudah, tetapi perlu diketahui hal-hal 

yang perlu dipahami agar pupuk ini tepat guna. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki rancangan kegiatan, yaitu penyuluhan. Penyuluhan 

mengandung makna yaitu sebuah gerakan transformasi masyarakat melalui pengembangan potensi yang dimiliki 

dengan pendekatan edukasi dalam upaya penyelesaian masalah menuju tatanan kehidupan yang lebih bermutu dan 

lebih bermartabat (Amanah, 2007). Penyuluhan di kegiatan ini adalah pemberian ceramah terkait tema pengabdian, 

yaitu konsep penting terkait pembuatan pupuk kompos. Setelah kegiatan disebarkan link google form untuk 

mengetahui kesan dan saran peserta kegiatan untuk acara pengabdian kepada masyarakat ini. Pertanyaan yang 

disajikan dalam google form berupa pertanyaan bebas, sehingga memberikan kesempatan responden untuk 

mengungkapkan apa yang dirasakan dan tidak dibatasi. Harapannya dari penyebaran google form ini dapat 

mengetahui kebermanfaatan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan dan saran tema 

pengabdian apa yang mungkin dapat menjadi inspirasi untuk mengadakan kegiatan pengabdian kedepannya. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana dengan baik. Kegiatan ini dilaksanakan di Ranting Aisyiyah 

Kroman, Kabupaten Gresik. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam serangkaian program Gerakan Lumbung 

Hidup Aisyiyah (GLHA). Peserta mendengarkan pemaparan materi oleh pemateri dengan antusias (Gambar 1). 

Materi yang disampaikan oleh pemateri adalah terkait pembuatan pupuk organik atau bisa dikatakan sebagai pupuk 

kompos (Muliana et al., 2022).  

 

     

  
Gambar 1. Antusias Peserta 
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Kegiatan ini penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan inovatif masyarakat dalam pengolahan sampah, 

sehingga dapat mengurangi pembuangan sampah ke tempat pembuangan (TPS) dan dijadikan pupuk (Aditya et al., 

2022). Antusias peserta juga ditunjukkan dengan adanya beberapa pertanyaan atau respon peserta kegiatan (Gambar 

2). 

 

 

 

Gambar 2. Respon Peserta Kegiatan 

 
Dari dua peserta yang ada di Gambar 2 merespon kegiatan ini dengan menanyakan suatu pertanyaan kepada pemateri. 

Peserta pertama menanyakan terkait pembuatan greenhouse untuk lahan wakaf yang dimiliki oleh Ranting Kroman. 

Untuk peserta kedua menanyakan terkait boleh tidaknya proses pengayakan untuk hasil pembuatan pupuk kompos 

yang berupa padatan. Untuk pembuatan greenhouse dapat dilakukan dengan optimalisasi penggunaan pupuk kompos 

dan untuk proses pengayakan dapat dilakukan untuk mengoptimalisasi fungsi pupuk kompos. Greenhouse atau 

rumah tanaman adalah struktur bangunan yang menyerupai rumah tertutup berfungsi sebagai wadah pertumbuhan 

tanaman yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan tumbuh tanaman (Rizkiani et al., 2020). Beberapa faktor 

lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan diantaranya adalah radiasi matahari, suhu, tanah, air, dan 

unsur hara (Tando, 2019). Tananaman yang cocok untuk tumbuh berkembang di greenhouse adalah sayur, buah, dan 

tanaman obat (Suraji and Juddah, 2023). 

 

Hasil dari pembuatan pupuk organik (kompos) dapat berupa padatan atau cairan. Hasil pembuatan pupuk organik 

yang cairan, biasa dikenal dengan lindi. Lindi ini memiliki bau yang tidak enak, karena merupakan hasil fermentasi 

dari sampah organik rumah tangga. Hal ini berbeda dengan hasil dari pupuk eco enzyme. Hasil dari pembuatan pupuk 

eco enzyme memiliki bau yang lebih segar (Rangkuti et al., 2023).  

 

Pembuatan pupuk organik ini membutuh beberapa komponen, diantaranya yaitu decomposer (biasanya EM4), air, 

dan tanah. Pemateri dari kegiatan ini yaitu ibu Rohmatin Agustina, SP., MP dari Universitas Muhammadiyah Gresik 

memiliki tips dalam pembuatan pupuk organik terkait susunan penataan semua komponen tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

Peserta yang sedang bertanya ke 

pemateri 
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Gambar 3. Susunan Pembuatan Pupuk Organik  

 
Tanah diberikan untuk mengurangi bau tidak enak dari hasil pupuk organik. Untuk pemberian dekomposer 

sebenarnya tidak wajib, tetapi pemberian dekomposer ini bertujuan untuk mempercepat proses fermentasi dari 

sampah organik agar menjadi pupuk. Dekomposer yang disarankan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah EM4 (Effective Microorganisms 4). Jenis dekomposer ini biasa digunakan dalam pembuatan kompos sampah 

dapur (Hastuti et al., 2021). EM4 merupakan produk cair yang mengandung campuran mikroorganisme baik yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah, mempercepat proses penguraian bahan organik, dan mendukung 

pertumbuhan tanaman (Badrah et al., 2021).  

 

Pada kegiatan ini juga diperoleh kesan dan saran dari peserta kegiatan terkait kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Meskipun kesan-kesan yang tersampaikan hanya disampaikan oleh 8 orang dari kegiatan ini, tetapi sudah 

dapat mewakili semua peserta (Tabel 1). Hal ini mengingat, mayoritas peserta termasuk dalam rentang usia yang 

termasuk tua, yang tidak terlalu paham akan pengisian google form. 

 
Tabel 1 Kesan-kesan Peserta Kegiatan  

 

No. Nama Kesan 

1 Peserta 1 Bagus, lanjutkan 

2 Peserta 2 Sangat bagus 

3 Peserta 3 Senang dengan adanya kegiatan seperti ini bisa 

menambah pengalaman kalau bisa berkelanjutan 

4 Peserta 4 Bagus, terjalin kerjasama antara Lembaga 

pendidikan dosen dan mahasiswa UMG dengan 

masyarakat, khusnya Pra Kroman Gresik 

5 Peserta 5 Bagus, penuh inovatif 

6 Peserta 6 Sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan 

7 Peserta 7 Senang, selain menambah ilmu dan wawasan, sangat 

bermanfaat bagi kami, serta menambah 

persaudaraan 

8 Peserta 8 Sangat bermanfaat dan menambah ilmu ibu-ibu 

Aisyiyah terkait pentingnya kepedulian lingkungan 

 

Dari keseluruhan kesan yang tersampaikan dapat disimpulkan bahwa peserta kegiatan merasa senang akan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dan berharap berkelanjutan. Hal ini karena kegiatan seperti 

ini dapat menambah pengetahuan dan persaudaraan. Adapun saran untuk tema pengabdian kepada masyarakat 

selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Saran Tema Kegiatan Selanjutnya 

 

No. Nama Saran Tema  

1 Peserta 1 Kegiatan yang menunjang ekonomi 

2 Peserta 2 Manfaat dan efek samping dalam mengonsumsi 

obat-obatan jangka panjang 

3 Peserta 3 Keluarga berkemajuan 

4 Peserta 4 Ekonomi (UMKM) 

5 Peserta 5 Urban farming 

6 Peserta 6 Meningkatkan perekonomian masyarakat 

dengan membangkitkan UMKM 

7 Peserta 7 Urban Farming 

8 Peserta 8 Ekonomi dan bisnis digital 

 

Dari saran tema pengabdian tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta kegiatan ingin mencapai suatu kemandirian 

ekonomi, yaitu salah satunya terkait UMKM dan ekonomi digital. Selain itu, dari Tabel 2 juga dapat disimpulkan 

perlu ada kegiatan pengabdian masyarakat yang membahas terkait urban farming. Urban farming adalah suatu 

program yang bertujuan untuk membantu masyarakat miskin dalam memenuhi konsumsi makanan yang bergizi dan 

untuk mengurangi pengeluaran keluarga (Junainah et al., 2016). Urban farming merupakan salah satu solusi sistem 

pertanian di kota, karena saat ini terjadi penyempitan lahan kosong akibat pembangunan di perkotaan (Septya et al., 

2022). Tema ini dapat menjadi inspirasi untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat kedepannya. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk organik (kompos) yang diselenggarakan di Ranting Aisyiyah Kroman 

mendapatkan antusias yang baik oleh anggota ranting. Kegiatan ini penting dilakukan untuk peminimalisan 

pembuangan sampah organik rumah tangga dengan pembuatan sebuah pupuk organik. Untuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat semacam ini perlu dilakukan pemberian pretest dan posttest sebagai upaya mengetahui Gambaran 

pemahaman peserta kegiatan. Selain itu, perlu ada pemaparan pembuatan pupuk kompos secara langsung. 
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